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PENDAHULUAN

2o, 753

2 \ @
’jf&jj Al e 1u8= O

esungguhnya termasuk perkara yang sudah
pasti bagi semua anak keturunan Adam 32

bahwasanya mereka pasti akan mati,

Allah & berkata:

s s
{iﬁ*’j‘ i"?fb g f)‘{}

"Setiap jiwa pasti merasakan kematian”. [Ali Imran: 185]
Kemana saja mereka pergi maka kematian akan

menjumpai mereka, Allah é berkata:

(bissd o g 3 5l 5 450

"Dimana saja kalian berada maka kematian akan
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menjumpai kalian, walaupun kalian itu di dalam benteng
tinggi yang kokoh". [An-Nisa’: 78]

Begitu pula rezki dan jodoh sama seperti kematian,
kemana saja kamu pergi maka pasti akan mendapatimu,
Asy-Syaikhan meriwayatkan di dalam "Ash-Shahihain" dari

hadits Abdillah bin Mas'ad 2, beliau berkata:
::Sji:a;j\ :S;Lfai\ }ij - // &L’; 33 dl"a AJJ\ u,

;‘{‘»Uuwj\ 3 G uwj“v“ /o @&(&b\[ﬁlé-u\»
M\M\wawu B R RS
s f‘ iy Alies dls 15 ), LB u\-«-lfcﬂ H3ES

"Telah menceritakan kepada kami Rasalullah £% dan beliau

adalah orang yang benar lagi dibenarkan: Bahwa
penciptaan salah seorang diantara kalian adalah
dikumpulkan di dalam perut ibunya 40 (empat puluh) hari
atau 40 (empat puluh) malam, kemudian menjadilah dia
segumpal darah yang semisalnya, kemudian dia menjadilah
segumpal daging yang semisalnya, kemudian diutuskan
kepadanya malaikat lalu diizinkanlah dengan 4 (empat)
kalimat, lalu dia menuliskan rezkinya, ajal (kematian)nya,
amalannya, dan kesengsaraan serta kebahagiaan".

Oleh karena itu Nabi kita Muhammad £ selalu

memperingatkan kita tentang kematian:

«oldly s 231928

"Perbanyaklah kalian mengingat pemusnah kelezatan".
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Hadits ini adalah hasan dan dia mursal dari Abdi
Hurairah % vyang diriwayatkan oleh An-Nasa'iy, At-

Tirmidziy, Ibnu Hibban, dan beliau menshahihkannya. Dan
hadits ini memiliki penguat dari hadits yang diriwayatkan

oleh Ath-Thabraniy dari Abdullah bin Umar &2 yang
dengannya menjadilah hadits ini sebagai hadits hasan dari

perkataan Nabi kita Muhammad £,

Ketika kita mengetahui bahwa kematian adalah suatu
kepastian yang tidak bisa dimajukan dan dimundurkan
maka hendaknya kita selalu mempersiapkan diri dengan
memperbanyak bekal, kita berkewajiban mempelajari
kalimat tauhid dan melaksanakan konsekuensinya berupa:

& e 0 A s

A0 Sty st Jies

"Melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-

larangan" Sebagaimana yang dikatakan oleh Abul Abbas
Harmin bin Salim Al-Limboriy #£%.

Karena kita dari awal hidup sudah dituntut untuk

mempelajari kalimat tauhid dan ketika kita akan meninggal

pun dituntut untuk mempelajari kalimat tauhid. Al-Imam
Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan bahwa Rasdulullah

% berkata:
08

RUENEE - TN ERNERF ]

"Wahai manusia ucapkanlah: % ’J\ cd\ N (Tidak ada

—n\

Houy
X

sesembahan yang benar kecuali Allah), maka kalian akan

beruntung".
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Al-lmam Muslim meriwayatkan di dalam "Shahih"nya
dari hadits Abl Hurairah &% bahwa Rasdlullah £

memerintahkan untuk membimbing orang yang akan
meninggal dunia dengan kalimat Tauhid:

«& 6‘91 41\ Y v}fby» |y
"Bimbinglah orang yang akan mati diantara kalian dengan
) ‘9\ 45\ Y (Tidak ada sesembahan yang benar kecuali
Allah).”

Apa yang kita sebutkan ini menunjukkan kepada kita
tentang pentingnya mengilmui segala sesuatu, mulai dari
perkara yang paling pokok dan mendasar seperti tauhid,
maupun perkara-perkara lainnya, seperti mengilmui
tentang hukum-hukum seputar Jenazah.

Dengan melihat hal tersebut, maka kami menuliskan
tulisan ini. Dan tulisan ini pada awalnya kami tulis ketika
kami masih di Sungai Ayak, Kecamatan Belitang Hilir,
Kabupaten Sekadau, Propinsi Kalimantan Barat, kemudian
kami koreksi lagi dan kami beri beberapa tambahan faedah
berupa tanya jawab dengan harapan semoga Allah &%
menjadikannya bermanfaat untuk kami dan siapa saja yang
mau membaca dan mengamalkannya.

g ais T o aiE 3 e o
Ditulis oleh:

AbU Ahmad Muhammad Al-Khidhir Saddadahullah wa
Jammalah Di Kemang Pratama Bekasi Pada 17 Ramadhan

1438 Hijriyyah.



Disertai dengan Jawaban Terhadap Beberapa Masalah

HUKUM- HUKUM SEPUTAR
JENAZAH

. Pengertian Ahkamul Janaiz

ecara lughah (bahasa), Ahkam adalah jama'
dari hukmun, diinginkan dengannya adalah:

A.Ej ) d.;b\ QL\.;

"Penjelasan tentang adab-adabnya dan
syarat-syaratnya".

Secara syar'iy menurut Ahli Ushal:

2R o el Gl Qs sl Sles

"Peraturan Allah yang berkaitan dengan perbuatan-
perbuatan para hamba yang terbebani syari'at dengan
tuntutan atau dengan pilihan".

Sub bahasan suatu hukum dari hukum-hukum

adalah:
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gr.;&s g é\i.‘:cj ;.C;\IJL: uLEJY\

"Penguasaan terhadap sesuatu dan mencegahnya dari
suatu aib (kecacatan)".

Sedangkan jangiz adalah jama' dari janazah atau
boleh juga dibaca jingzah, dan keduanya ini bermakna
sama, yaitu nama dari mayyit (orang yang meninggal
dunia).

——c e —

Perbedaan Antara Pengertian Secara Bahasa,
Istilah dan Syar’iy

Tanya:

Apakah ada perbedaan antara pengertian secara
lughah (bahasa) dan secara istilah atau secara syar'iy?
(Pertanyaan dari Limboro)

Jawab:

Ada perbedaan, pengertian secara bahasa adalah
pengertian yang ditinjau dari sisi bahasa. Sedangkan
pengertian secara istilah adalah pengertian yang ditinjau
dari sisi istilah yang sesuai dengan apa yang dicermati
dan diteliti oleh Ahlul ilmi. Adapun pengertian secara
syar'iy yaitu pengertian yang ditinjau dari dalil-dalll yang
syar'iy dan ditetapkan berdasakan dalil-dall dari Al-
Qur'an maupun dari As-Sunnah.

——cOEe—
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2. Hukum Yang Berkaitan dengan Jenazah

Pengurusan Jenazah mulai dari memandikan
Jenazah, mengkafaninya, = menshalatkannya  dan
menguburkannya, semuanya itu adalah fardhu kifayah,
yaitu bila sudah dilakukan oleh sekelompok orang, maka
gugurlah kewajibannya pada sekelompok yang lainnya.

Diantara dalilnya adalah hadits Abdillah bin ‘Abbas
¥ yang diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan di dalam "Ash-
Shahihain" bahwa Rasulullah % memerintahkan:
"Mandikanlah oleh kalian mayyitnya/ dengan air dan
daun bidara serta kafanilah oleh kalian mayyit tersebut".

Demikianlah diantara dalil-dalil yang berkaitan
dengan memandikan dan mengkafani mayyit.

Adapun menshalatkan mayyit maka dalilnya adalah
hadits Salamah Ibnil Akwa' £ yang diriwayatkan oleh
Muslim tentang seorang mayyit yang meninggal masih

memiliki hutang maka Rasulullah % memerintahkan:
2 P 3
(Sl e oy
"Shalatlah kalian atas saudara kalian".

Juga hadits Jabir bin Abdillah &2 yang diriwayatkan

oleh Muslim bahwa Rasulullah % memerintahkan untuk

berdiri bersama beliau melakukan shalat ghaib terhadap

raja Najasyiy «s:
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P - P o, Ao % &
«atle 15l 153,58 S B8 ST AT Oy
"Sesungguhnya saudara kalian benar-benar telah
meninggal dunia maka berdirilah kalian lalu shalatlah
kalian atasnya".

——cOEe—

Hukum Menyerahkan Jenazah ke Rumah Sakit
Tanya:

Apakah boleh menyerahkan Jenazah ke RS (rumah
sakit) untuk dijadikan sebagai bahan praktek?
(Pertanyaan dari Sekadau-Kalbar)

Jawab:

Tidak boleh, karena orang yang melakukan praktek
tidak harus menggunakan Jenazah, namun bisa
mengikuti praktek bersama para pendidik atau
pembimbing ketika mereka sedang tugas, dan banyak
dari para dokter muda bisa mengikuti praktek dengan
bimbingan para dokter, juga para perawat ikut
membantu para dokter dalam melakukan operasi dan
yang semisalnya, dengan itu bisa mereka praktekkan
dengan bimbingan pendidik atau pembimbing tersebut
dengan tanpa harus menjadikan Jenazah sebagai bahan
percobaan.

Dan terkadang juga anggota tubuh atau bagian dari
Jenazah diambil lalu dimanfaatkan untuk yang lain, ini
termasuk dari kesalahan, Al-lmam Ahmad dan Abd
Dawld serta Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits
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‘Aisyah @ bahwa Rastlullah ££ berkata:
(s 0288 il . 128y

"Mematahkan tulang mayyit seperti mematahkannya
semasa hidupnya".

DO

Hukum Mengakhirkan Pengurusan Jenazah
Tanya:

‘Afwan ustadz mau nanya, di tetangga ana saat ini
ada mayat yang belum disegerakan pengurusannya
karena masih nunggu anak yang belum datang dari luar
pulau Sulawesi, diperkirakan baru bisa dikuburkan besok
sore, gimana pandangan syariat dalam masalah ini
ustadz, mohon nasehat untuk kami. Barakallahu fiyk.

Jawab:

Pandangan syari'at adalah menyegerakan
pengurusannya, tidak boleh untuk di akhir-akhirkan,
disebutkan di dalam suatu hadits:

R s

cuj.p:— b\ o)LA—‘j cgo_,‘j b\ oM /“w /‘" 'J Sy

<<\§i’§:>:\s,.3 13| (’c'ﬁ\j
"Tiga permasalahan, janganlah kamu mengakhirkannya:
Shalat jika telah masuk waktunya, mengubur seseorang
jika dia telah mati dan menikahkan seorang gadis jika
engkau telah mendapatkan pasangan yang sesuai

untuknya."
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Dan disebutkan pula di dalam suatu hadits:

<<4Ln\°/,@_2”ﬂ Q\V.L:M:la.a.i;- x5 Ny

“Tidak selayaknya Jenazah seorang muslim untuk
ditahan di tengah-tengah keluarganya.”

Di zaman para salaf, bila ada dari mereka yang
meninggal dunia maka mereka menyegerakan
pengurusan dan penguburannya, begitu pula ketika
didapati ada suatu Jenazah yang belum dikubur maka
dianjurkan untuk disegerakan penguburannya
sebagaimana pada kisah ditemukannya Jenazah seorang
nabl yang disebut dengan Daniel, yang keberadaannya
sudah berabad-abad di dalam suatu rumah, ketika
perkara Nabi Daniel tersebut disampaikan kepada Amirul

Mukminin Umar lbnul Khaththab &, maka beliau

memerintahkan supaya segera dikubur. Jenazah tersebut
kemudian dikubur pada malam hari, Wallahu A'lam.
[Pekalongan 23 Jumadal Ula 1438.

CEDOE D
Keadaan-Keadaan yang Dibolehkan untuk
Mengakhirkan Pengurusan Jenazah
Tanya:

Mengakhirkan pengurusan jenazah tidak boleh kan
ustadz? Lalu bagaimana kalau keadaan darurat yang
membuat orang-orang tidak bisa menyegerakannya?

Jawab:

Kalau keadaannya darurat maka diberi udzur:
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aja/s‘,a“ “/U ]

“Perkara-perkara darurat membolehkan perkara-perkara
terlarang.”

2‘/7.&.‘0/ , ‘ /C; rj/:;
“Dan tidak ada yang haram di saat darurat”
2% berkata:

{) = JJM\LA\VQJ@W Vﬁjuﬁéi@

“Dan sungguh Dia telah merinci kepada kalian terhadap
apa yang telah Dia haramkan atas kalian kecuali apa
yang darurat bagi kalian padanya.” (Al An’am: 119)

Dan Allah

Keadaan darurat di sini kalau mereka menyegerakan
melakukan pengurusan jenazah maka akan muncul
bahaya, dan kalau kita mau mengambil suatu contoh
darurat yaitu ketika perang, orang-orang yang pernah
mengikuti peperangan ketika keberadaan mereka di
medan perang maka tentu mereka tidak akan bisa
mengurus jenazah kawan mereka yang gugur, ini seperti
yang pernah kami dapatkan pada perang Dammaj, orang
yang terbunuh di pagi hari maka dia akan dibiarkan
sampai malam hari, pada malam hari baru bisa dibawa
pergi lalu diurus jenazahnya, keadaan seperti inilah yang
dikatakan darurat.

Dan juga pembolehan dalam mengakhiri pengurusan
jenazah ini keadaannya bila dia bertepatan dengan
pelaksanaan terhadap perkara wajib, seperti shalat
berjama’ah, ketika sudah masuk waktu shalat maka
disegerakan shalat berjama’ah lalu mengurus jenazah.
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Dan juga pembolehan dalam mengakhiri pengurusan
jenazah ini keadaannya seperti yang pernah terjadi di
zaman pengangkatan khalifah sepeninggal Nabi %,
jenazah beliau ditunda dimakamkan karena menunggu
kaum Muhajirin dan Anshar menetapkan khalifah
(pengganti) Rasalullah %, setelah AbQ Bakr Ash-Shiddiq
ditetapkan sebagai khalifah maka jenazah Nabi - pun

dilanjutkan pengurusannya. Wallahu A’lam. [Bekasi, 17
Rajab 1438]

—— O

Hukum Seorang Muslim yang Mengurusi
Jenazah Orang Tuanya yang Kafir

Tanya:

Seorang anak yang dia muslim namun orang tuanya
kafir, ketika orang tuanya mati apakah dia harus
mengurusi jenazahnya? Ataukah dia membiarkannya
begitu saja sampai orang kafir lainnya yang akan
mengurus jenazahnya?

Jawab:

Kalau keberadaan dia hanya bersendirian, dia tidak
memiliki saudara dari orang tuanya tersebut, maka dia
urus jenazahnya, akan tetapi dalam mengurusinya
jangan dia memperlakukannya sama persis dengan
memperlakukan jenazah muslim, ini berdasarkan riwayat
Al-Imam Ahmad dan yang lainnya, yang dishahihkan oleh

Al-lmam Al-Albaniy &% dari All bin Abi Thalib &,
bahwasanya beliau berkata:
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g b w Jo @ Jp & L 4 ou
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“Tatkala Aba Thalib mati, maka aku mendatangi

Rasalullah 25 lalu aku berkata kepada beliau:
Sesungguhnya pamanmu orang tua yang sesat itu benar-

benar telah mati, maka beliau berkata: Pergilah kamu
lalu kuburlah dia.”

Dan sebagian ulama berdalll pula dengan riwayat
Ibni Abt Syaibah dari Abu Wail, beliau berkata:

el g 413
“Ibuku mati dan dia beragama nasrani, lalu aku
mendatangi Umar kemudian aku menyebutkan
kepadanya maka beliau berkata: Naikilah kamu ke suatu
kendaraan lalu jalanlah di depannya.”

\

ex

N

Adapun kalau ada yang mengurusinya, baik dari
saudaranya dari anak orang tuanya tersebut yang
seagama dengan orang tuanya atau dari orang lain yang
seagama dengan orang tuanya maka tidak perlu lagi
baginya untuk mengurusinya. Wallahu A’lam. [Bekasi
pada 19 Rajab 1538, sumber:
http://t.me/majaalisalkhidhir]

——c e —
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TATA CARA PENGURUSAN
JENAZAH

alam  pengurusan Jenazah  hendaknya
menyiapkan peralatan dan perlengkapan
sebelum melakukannya, peralatan dan
perlengkapan tersebut adalah:

Air secukupnya untuk proses memandikan

Meja atau ranjang sebagai tempat memandikan
Jenazah

Daun bidara

Sepasang sarung tangan atau kain sebagai pengganti
sarung tangan

Kapur barus dan alat untuk menghaluskannya atau
pengganti kapur barus

Sampo, sabun atau penggantinya

Gunting untuk memotong pakaian mayyit sebelum
dimandikan

Minyak wangi

Bila peralatan dan perlengkapan tersebut, juga yang
rlukan selainnya sudah dipersiapkan, maka mulailah

memandikan Jenazah dengan senantiasa menutup aurat
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pada mayyit. Apabila didapati pada Jenazah tersebut kuku-
kukunya panjang atau bulu ketiaknya panjang maka
hendaknya dipotong. Bila mayyit lelaki dan dia memiliki
kumis, maka kumisnya dipangkas pula, adapun bulu
kemaluannya, maka tidak boleh mendekatinya, karena dia
berada pada aurot yang kita telah dilarang melihatnya
semasa dia hidup atau setelah meninggalnya. Al-Imam

Muslim #% meriwayatkan dari hadits Ab1 Sa'ild Al-Khudriy
9 bahwa Rasulullah ££ berkata:
G 53 J) 00 Y5 I8 3 ) a3 SR Yy

"Tidak boleh laki-laki melihat kepada aurot laki-laki dan
tidak boleh pula wanita melihat kepada aurot wanita".

DO
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ORANG- GRANG YANG LAYAK
MEMANDIKAN JENAZAH

rang yang memandikan Jenazah hendaknya
muslim yaitu muslim memandikan vyang
muslim, dan tidak boleh orang kafir
memandikan orang muslim begitu pula tidak
boleh orang muslim memandikan orang kafir.

Orang yang layak untuk memandikan Jenazah adalah
orang yang tsigah (terpercaya), adil dan mengerti tentang
hukum-hukum memandikan Jenazah.

Yang didahulukan dari mereka adalah orang yang
diwasiatkan oleh mayyit untuk memandikannya, kemudian
bapaknya, kemudian kakeknya, kemudian kerabat-kerabat
terdekatnya, kemudian saudara-saudaranya yang serahim,
ini kalau mayyitnya adalah laki-laki.

Adapun kalau mayyitnya adalah perempuan, maka
yang didahulukan untuk memandikannya adalah orang yang
ia wasiatkan, kemudian suaminya, kemudian ibunya,
kemudian neneknya, kemudian kerabat-kerabat
terdekatnya, kemudian saudari-saudarinya serahim, dan
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boleh bagi wanita mukminah yang selain mereka yang
memandikannya, dengan dalil apa yang diriwayatkan oleh
Asy-Syaikhan di dalam "Ash-Shahihain" tentang perintah

Rasulullah {% kepada Ummu 'Athiyyah ¢ dan yang
lainnya:

"Mandikanlah oleh kalian dia itu sebanyak 3 (tiga) kali atau
5 (lima) kali atau lebih dari itu".

Dan tidak boleh bagi laki-laki memandikan wanita atau
wanita memandikan laki-laki, diperkecualikan suami
memandikan istrinya atau istri memandikan suaminya,
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

bahwa Rastlullah €% berkata kepada istrinya ‘Aisyah ¢
oo @ s s S st st ez ow o o
«;Jééﬁb(‘wij&«ﬁ&gﬁijj»
"Kalaulah kamu mati sebelumku maka aku akan

memandikanmu, = mengkafanimu, dan aku akan
menshalatkanmu kemudian aku menguburmu”.

COEDOEELD

Hukum Menyerahkan Pengurusan Jenazah Ke
Suatu Lembaga

Tanya:

Bolehkan bagi keluarga mayyit menyerahkan proses
pengurusan mayyit kepada lembaga tertentu atau kepada
pihak rumah sakit, yang mana mereka hanya menerima jadi
Jenazah  tersebut yakni hanya menguburkannya?
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(Pertanyaan dari Limboro-Huamual)
Jawab:

Tidak sepantasnya hal tersebut dilakukan, karena
mereka tidak mengetahui apakah proses pengurusannya
sesuai tuntunan Islam ataukah sesuai tuntunan adat atau
budaya setempat? tentu ini adalah perkara yang
meragukan:

«ip ¥ G QL35 G §sy
"Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang
tidak meragukanmu”.

Hendaknya mereka mengurusi sendiri, atau mencari
orang vyang terpercaya untuk membantu proses
pengurusannya, sehingga tidak ada padanya penyia-nyiaan

terhadap hak dan tanggung jawab, Rasulullah {% berkata:

«oshs G agal OF Ll ey 48
"Cukuplah seseorang itu dalam keadaan berdosa ketika dia
menyia-nyiakan orang yang berada pada tanggungannya".

Keluarga mayyit dituntut untuk memberikan hak
mayyit, berupa mengurusi Jenazahnya atau minimalnya

mengantar Jenazahnya. Karena itu Rasulullah RL% telah

menyebutkannya sebagai hak muslim.

IO

Hukum Seorang Wanita Memandikan Jenazah
Anak Laki-Laki

Tanya:



Disertai dengan Jawaban Terhadap Beberapa Masalah

Bagaimana dengan Jenazah anak laki-laki apakah
boleh dimandikan oleh perempuan? Atau anak perempuan
dimandikan laki-laki? (Pertanyaan dari Sungai Ayak-
Kalimantan Barat)

Jawab:

Hendaknya anak-anak perempuan dimandikan oleh
perempuan dan anak-anak lelaki dimandikan oleh laki-laki,
kecuali kalau tidak ada lagi orang yang sejenis kelamin
dengan anak-anak tersebut, kalau masih ada yang sejenis
kelamin dengan anak-anak tersebut maka hendaknya dia
diutamakan.

Para ulama menyebutkan tentang kebolehan tersebut
bila anak-anak yang meninggal dibawah umur 7 (tujuh)
tahun, adapun kalau sudah lebih maka tidak boleh.

DD
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TATA CARA MEMANDIKAN
JENAZAH

alam memandikan Jenazah, ada urutan tata
caranya, diantaranya:

1. Merupakan suatu keharusan bagi yang
menginginkan untuk memandikan Jenazah
untuk meniatkan. Niat ini keberadaannya di dalam hati,
Asy-Syaikhan meriwayatkan dari hadits Umar lbnul

Khaththab % bahwa beliau mendengar Rastlullah L
berkata:
e ° 2 /'? i A a/‘o /'?
«s3 B s A oS Gls ey JLsN) Gy
"Sesungguhnya amalan-amalan tergantung pada niat-niat,
dan sesungguhnya bagi setiap orang tergantung kepada
apa yang diniatkan".
Al-lmam Abdl ‘Abbas Ahmad Al-Harraniy &%
berkata:

oledl O3 ¢ AR (3 g A Ay o el Lo 83

i85 ¥ sl guled att G
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"Yang diinginkan beliau ﬁ% dengan niat adalah niat yang di

dalam hati, bukan di lisan sesuai dengan kesepakatan para
imam kaum muslimin, imam (mazhab) yang empat, dan
selain mereka".

Dan beliau berkata pula:
Aally 35y el o8 st 3 Al A

° % o P a// PR o4 - P
Onedktdd) 8851 Bl U Gl EUS 2o 5531
"Bahkan niat adalah wajib pada ibadah-ibadah seperti
wudhu, shalat, puasa dan zakat serta yang selain demikian

itu, tempatnya di dalam hati dengan kesepakatan para
imam kaum muslimin”.

Barang siapa melafazhkan niat, maka sungguh dia telah
terjatuh kepada kebid'ahan, Al-imam Abudl ‘Abbas Ahmad

Al-Harraniy £ berkata:
- i oo 0% 0% P ,o/‘p Pt o 4w,
i Y ey Ay (B ol e Al EJ6s
1- @ @/ @ o ~ %4 of B ° e ‘:2 - }. 4/“
ale W A Jedy e olad 4 dens S5 ON (s Laldl
b S dyy OoF 2 ) <A A

@

5@\1;\(;1:,35\;1;1&\ L %ﬂ\}ﬁ\‘ﬁjgb@”‘ﬁj”j
rakeddl 2 1257 25 I 5 a0y Tadly OF i

P

"Dan telah berkata sekelompok dari mazhab Malik, Ahmad
dan selain keduanya: Tidak disunnahkan melafazhkan
dengannya, karena demikian itu adalah bid'ah, tidak dinukil

dari Rasdlullah %, tidak pula para shahabatnya dan tidak

pula Nabi % memerintahkan salah seorang dari umatnya
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untuk melafazhkan niat dan tidak pula beliau mengajarkan
salah seorang dari kaum muslimin".

2.Hendaknya yang dilakukan adalah mengangkat
punggung bagian atas mayyit hingga keberadaannya
mendekati posisi duduk, lalu mengurut perutnya dari
bagian atas ke bawah secara perlahan untuk mengeluarkan
kotoran yang masih berada di dalam perutnya, dan
hendaklah langsung menyiram kotoran yang keluar darinya,
serta membersihkannya dengan menggunakan kaos tangan
atau kain pengalas, dengan tanpa melihat kepada auratnya
karena adanya larangan melihat auratnya sebagaimana
telah kami sebutkan dalilnya.

3. Selanjutnya yang memandikan mulai mewudhukannya
dengan mengawali membaca Basmalah. Orang vyang
memandikan hendaknya sudah memiliki niat dari
sebelumnya  untuk  memandikan  mayyit. Dalam
mewudhukan mayyit hendaknya dilakukan sebagaimana
ketika wudhu akan shalat, kecuali pada mulut dan hidung
maka ini tidak perlu memasukan air pada keduanya namun
cukup hanya dengan memasukan jari tangan dengan
dibungkusi kain (yang sudah dibasahi) di antara dua bibir
mayyit kemudian menggosok giginya dengan jari yang
dibungkusi kain tersebut. Setelah itu memasukan jari
tangan yang bisa masuk ke dalam lubang hidungnya untuk
membersihkan. Dalam mewudhukan mayyit ini hanya
dilakukan sekali saja yaitu diawal akan memandikan.

4, setelah diwudhukan, maka orang yang memandikan
kemudian mencuci kepala mayyit, rambutnya, dan
jenggotnya dengan menggunakan air dan daun bidara, atau
menggunakan sampo atau sabidn, atau yang selain itu
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sebagai pengganti daun bidara.

5. Selanjutnya memandikan bagian yang kanan dengan
cara membalik sisi tubuhnya hingga miring ke sebelah kiri,
lalu memandikan sebelah punggung bagian kanan, tangan
kanan dan seluruh anggota tubuh bagian kanan hingga
turun ke bawah sampai di ujung jari-jari kakinya, setelah itu
melanjutkan bagian yang kiri semisal dengan yang dilakukan

pada yang kanan, ini berdasarkan perintah Rasilullah £

kepada Ummu 'Athiyyah @ sebagaimana vyang
diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan di dalam "Ash-Shahihain":

((L@.M ;}&jj\ ‘jﬁj L@.ML«-C d\.k.s\))

"Mulailah kalian dengan bagian yang kanannya dan
tempat-tempat wudhu darinya”.

6.Bila sudah selesai memandikan yang pertama, maka
diulangi lagi memandikannya. Pengulangan di sini
hendaknya dengan jumlah yang ganijil, 3 (tiga) kali, 5 (lima)
kali atau 7 (tujuh) kali, dengan dalil perintah Rastlullah £

kepada Ummu 'Athiyyah &% sebagaimana vyang
diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan di dalam "Ash-Shahihain":
(L U5 HE 5 B3 5e BT 5T st EYE elldny

QS o ES 53 AT 3 sl g
"Mandikanlah oleh kalian dia itu dengan 3 (kali)
memandikan atau 5 (lima) kali atau lebih dari itu jika kalian
melihat hal tersebut diperlukan, dengan menggunakan air
dan daun bidara, dan jadikanlah pada akhir memandikan
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dengan menggunakan kapur barus atau sesuatu dari kapur
barus".

Bila ingin mengulangi memandikan maka tidak perlu
lagi diwudhukan, karena wudhu cukup pada awal
memandikan, langsung melakukan dengan memandikan
kepala hingga seterusnya sebagaimana pada proses
pemandian yang pertama.

Untuk mayyit wanita setelah dimandikan dibuatkan
rambutnya menjadi 3 (tiga) kepangan, dengan dalil hadits

Ummu 'Athiyyah & yang diriwayatkan oleh Al-Bukhariy di
dalam "Ash-Shahih":

Lﬁ)jﬁ:wﬁn/‘\w \wM\Jy)qub‘J.l»
op B0 alas 7 ales 7 4

"Bahwasanya mereka menjadikan pada kepala putrinya

i

Rasdlullah 2 menjadi 3 (tiga) kepangan, yang kami telah
menguraikannya, kemudian kami memandikannya lalu
kami menjadikannya tiga kepangan".

3 (tiga) kepangan rambut mayyit wanita tersebut
diletakkan di belakangnya, sebagaimana yang diterangkan
oleh Ummu 'Athiyyah ¢:

‘//./. a@% Qjﬁﬁﬁ@ 0% %

"Kami mengepang rambutnya menjadi 3 (tiga) kepangan
lalu kami meletakannya di belakangnya".

Demikian tata cara memandikan Jenazah. Adapun yang

berkaitan dengan mayyit yang meninggal dunia karena
sebab menunaikan haji atau umrah dan dia dalam
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keadaan masih mengenakan pakaian ihramnya, maka
hendaknya dimandikan dengan air yang ditambah perasan
daun bidara, dan tidak perlu dibubuhi wewangian, juga
tidak perlu ditutupi kepalanya kalau dia adalah laki-laki,
Asy-Syaikhan meriwayatkan di dalam "Ash-Shahihain" dari

hadits Abdullah bin ‘Abbas & bahwasanya beliau berkata:
Sesungguhnya ada seseorang bersama Rasilullah €% lalu
dia jatuh dari kendaraannya dan dia adalah muhrim (sedang
melakukan ihram) kemudian mati, maka Rasdlullah £
berkata:

N5 gr.:fla_:i SN ASS 3 f.afj).u) e j,\m_c\»
«s 1)) PO 86 4 \) v
"Mandikanlah dia itu dengan air dan daun bidara, dan
kafanilah dia dengan dua kain, dan janganlah kalian
memberikan padanya minyak wangi dan jangan kalian
menutupi  kepalanya,  karena  sesungguhnya  dia
dibangkitkan  pada hari kiamat dalam  keadaan
bertalbiyyah".

Adapun yang berkaitan dengan mayyit yang sebab

terbunuhnya karena jihad di jalan Allah &, yaitu terbunuh

di peperangan, maka dia tidak dimandikan dan tidak pula
dishalatkan, namun langsung dikafani kemudian dikubur.
Sebagaimana Al-lmam Al-Bukhariy telah meriwayatkan di

dalam "Ash-Shahih" dari hadits Jabir bin Abdillah &,
bahwasanya Nabi €% berkata:

»

«au\.i.sj\ 3 ;Yjaa NCRWERE
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"Saya adalah saksi bagi mereka pada hari kiamat".

Jabir bin Abdillah & berkata:

j }o, //)o/o ueéo:e.l—)};%

"Dan bellau memerlntahkan mereka untuk dikubur dalam
keadaan berdarah dan mereka tidak dimandikan dan tidak
pula dishalatkan".

——c e —

Hukum Memandikan Jenazah Dengan Air Dari
Rendaman Emas

Tanya:

Di daerah kita ini terutama yang bersuku Buton kalau
ada yang meninggal dunia maka di saat dimandikan, air
untuk memandikan jenazah itu direndam dengan emas
kalau jenazahnya perempuan, kalau Jenazahanya laki-laki
maka menggunakan perak, bahwa itu akan menjadi
penerang buat jenazah di kuburannya, dan emas atau perak
tersebut  nanti  diberikan  kepada orang vyang
memandikannya, apakah itu boleh? Adakah dalilnya?
(Pertanyaan dari Limboro-Huamual)

Jawab:

Tidak ada dalil tentang masalah itu, bahkan itu adalah
penipuan supaya yang memandikan mendapatkan emas
atau perak, dan meyakini itu sebagai suatu penerang di
kuburan maka itu adalah keyakinan yang sesat dan
menyesatkan, juga penipuan dan kedustaan yang nyata,
tidak ada sesuatu pun yang dibuat-buat sebagai penerang

di kubur nanti bagi mayyit melainkan amal shalih,
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bila seseorang keberadaannya sebagai mukmin yang giat
beramal shalih maka amal shalihnya itu sebagai penerang
baginya di dalam kubur nanti, sebagaimana disebutkan di

s

dalam riwayat Al-lmam Ahmad dari hadits Al-Barad'
bahwa Nabi £% berkata:

"Dan diluaskan bagi mayyit mukmin di dalam kuburnya
sejauh mata memandang".

IO D ——

Mengurusi Jenazah Yang Gosong Karena
Kebakaran
Tanya:
Bagaimana kalau mayyitnya gosong karena kebakaran,

dan kulitnya kalau disentuh akan terkelupas? (Pertanyaan
dari Belitang Hilir-Kalimantan Barat)

Jawab:

Cukup bagi mayyit tersebut ditayamumkan, dan
tayammum ini boleh dilakukan di saat ada udzur seperti itu
atau ketika tidak didapati air, dengan keberadaan
tayammum itulah sebagai pensuci yang menggantikan
kedudukan mandi, sebagaimana disebutkan di dalam

riwayat Muslim dari hadits Hudzaifah £, bahwa Rasalullah

% berkata:
reab W\ Elatay
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"Dan dijadikan untuk kita debu tanah tersebut sebagai
pensuci”.

——c e e—

Hukum Mentayammumkan Jenazah Setelah
Dimandikan

Tanya:

Kebiasaan orang-orang adat kalau mayyit dimandikan
ada yang pergi mengambil tanah yang digali di kuburan
untuk mayyit tersebut, lalu di keringkan di atas api, setelah
di saring di suatu tempat, yang jatuh dari saringan itu
adalah debu, debunya tersebut kemudian digunakan untuk
mentayamumkan Jenazah yang sudah dimandikan, sebelum
Jenazah tersebut dikafani, apakah itu ada dalinya?.
(Pertanyaan dari Limboro-Huamual)

Jawab:

Tidak ada dalll pada masalah tersebut, bahkan itu
adalah bid'ah yang sesat, karena tayammum diperintahkan
ketika tidak bisa menggunakan air karena suatu sebab dari

sebab-sebab atau karena tidak adanya air, Allah @ﬁ‘g
berkata:

j\%wswv&,‘buuj\w&j\ . ;wfu)}
{6l 1a 15058 56 1,32 206 sl 22y

"Dan jika kalian sakit atau safar atau salah seorang
diantara kalian membuang hajatnya (buang air besar atau
air kecil) atau menjima'i wanita-wanita lalu kalian tidak
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mendapatkan air maka bertayammumlah  dengan
menggunakan tanah yang baik".

——c e —
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TATA CARA MENGKAFANL
JENAZAH

1. Ketika akan mengkafani Jenazah, hendaknya
mempersiapkan kain kafannya terlebih dahulu, dan kafan
ini hendaknya diambil dari harta mayyit. Kalau mayyitnya
tidak memiliki harta maka boleh diambil dari sedekah atau
hadiah dari orang lain, Asy-Syaikhan meriwayatkan di dalam

"Ash-Shahihain" dari Abdullah bin Umar

°/N\L;L¢6J\ B IAERNG T

'M\M&\m\ bJLu(;.L;/
"Bahwasanya Abdullah bin Ubaiy tatkala meninggal dunia,

maka putranya datang kepada Nabi £%, lalu berkata: Wahai
Rasdlullah berikanlah kepadaku gamis (baju)mu supaya aku
mengkafaninya dengannya".

2. Ketika sudah tersedia kain kafan maka hendaknya bagi
yang akan mengkafani melakukannya dengan teliti dan rapi,

karena Rasulullah £ memerintahkan hal tersebut, Al-Imam

Muslim meriwayatkan di dalam "Ash-Shahth" dari hadits
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Jabir bin Abdillah & bahwa Rasalullah £ berkata:

S PR SR T I S P
((wo,f?%l.% als| v{Jo-\ &.ﬂf\;i»
"Jika salah seorang diantara kalian mengkafani saudaranya

maka hendaknya dia memperbagus dalam
mengkafaninya".

3.Kain kafan yang sudah tersedia, dipasang secara
bersusun tiga kain. Sebagiannya di atas sebagian yang
lainnya. Boleh dipercikkan wewangian padanya setelah itu
diletakkan Jenazah yang sudah dihanduki di atas kain kafan
tersebut, dan keadaan mayyit harus masih tertutup dengan
kain pada auratnya.

4.Sebelum ditutupi Jenazah dengan kain kafan, maka
didatangkan kapas dan pewangi seperti parfum dan yang
semisalnya. Kapas tersebut diberi pewangi lalu diletakkan
pada tempat aurat besar (tempat keluarnya kotoran) bagian
belakang yaitu diletakkan diantara kedua pantatnya, dan
sisa kapas dibagi kecil-kecil lalu diantaranya dipakai sebagai
penutup pada kedua lubang hidung, telinga, mulut dan di
sela-sela persendian serta di bagian-bagian tubuh mayyit
yang sekiranya perlu untuk diletakkan padanya.

5.Kemudian lembaran pertama kain kafan dilipat dari
sebelah kanan baru kemudian sebelah kiri sambil
melepaskan kain penutup auratnya, lalu mulai melipat
lembaran kain kafan yang kedua dan yang ketika seperti
lipatan pada lembaran yang pertama tadi.

6. Menambatkan tali-tali pengikatnya yang berjumlah 7
(tujuh) utas tali atau kurang dari itu, lalu melipat lebihnya
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kain kafan pada ujung kepala dan ujung kaki dan diantara
pengikat tersebut diikatkan padanya, yaitu diikat di atas
wajah atau lehernya dan diikat pula atas kakinya, dan tali
yang lainnya diikatkan pada bagian-bagian yang tengah
atau bagian-bagian yang perlu untuk diikat, dan ikatan tali
tersebut hendaknya dibuka ketika sudah diletakkan di
lahad.

——c e e—

Hukum Mengkafani Jenazah Dengan Kain
Selembar Kafan

Tanya:

Kalau tidak didapati kain kafan melainkan hanya
selembar kain kafan, dan sudah berusaha mencarikan
namun tidak didapati maka apakah selembar kain kafan itu
telah mencukupi? (Pertanyaan dari Kalimantan Barat)

Jawab:

Telah mencukupi kalau keadaannya seperti itu, Allah
4 berkata:

{Eﬁu_f\/ ‘5; & KT uz& ‘g}

"Tidaklah Allah membebani suatu jiwa melainkan sesuai
dengan apa yang telah Dia berikan kepadanya". [Ath-
Thalaqg: 7].

Al-Imam Al-Bukhariy meriwayatkan di dalam "Ash-
Shahih" dari hadits Khabbab £, beliau menceritakan

tentang seorang shahabatnya yang hijrah bersamanya, dan
shahabatnya tersebut terbunuh pada perang Uhud, beliau
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ceritakan tentangnya:

-
3

"Maka kami tidak mendapati apa yang bisa dikafankan
padanya kecuali kain selimut dari bulu hitam, jika kami
menutupi dengan kepalanya maka terlihat kedua kakinya,
dan jika kami menutupi kedua kakinya maka terlihat

kepalanya. Lalu Nabi £% memerintahkan supaya kami

menutupi kepalanya dan kami menjadikan atas kedua
kakinya dari daun idzkhir".

cEOEm—
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TATA CARA SHALAT JENAZAH

1. Mengatur Shaf

Untuk mengatur shaf para ma'mim maka
pengaturannya seperti shaf pada shalat biasanya, hanya
saja untuk shalat Jenazah tidak perlu berjarak jauh antara
shaf pertama dan shaf kedua karena padanya tidak ada
sujud dan tidak pula rukd’, jadi tidak mengapa berdekatan
antara shaf pertama dan shaf kedua hingga shaf
selanjutnya.

Untuk mengatur shaf dengan penyebutkan tiga shaf ke
belakang atau lebih dari itu maka semua haditsnya adalah
dha’if, dan tidak bisa dijadikan sebagai dalil, karena tidak
ada dalil yang shahth dalam masalah pengaturan shaf maka
dikembalikan kepada hukum asal mengatur shaf yang
menyempurnakan shaf yang pertama kemudian yang
selanjutnya, Al-lmam Muslim meriwayatkan di dalam "Ash-
Shahth" dari Ibnu Mas’Gd d@l@, beliau berkata: “Dulu
Rasilullah €2 mengusap pundak-pundak kami ketika shalat

berjama’ah, lalu beliau berkata:

Al 359I £ i 0l S
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Gl D F il 0
“Janganlah kalian berselisih, karena niscaya hati-hati kalian
akan berselisih pula. Hendaklah yang berdiri di shaf
belakangku adalah orang yang berakal dan berilmu,
kemudian yang setelah mereka, kemudian yang setelah
mereka”.

Al-lmam  Al-Bukhariy = meriwayatkan di  dalam

)

"Shahth"nya dari An-Nu’man bin Basyir &3, beliau berkata:

Rasilullah £ berkata:
2 | //,/}/ 0/50}{}5 Q.w 1
«Sass (i ) EA T ASGeil O3y
“Hendaknya kalian meratakan shaf kalian atau Allah akan
menjadikan kalian berselisih pada wajah-wajah kalian” .

Dari Al-Bard’ bin Azib &, beliau berkata: Rasilullah £z
biasa memeriksa ke sela-sela shaf dari satu arah ke arah

yang lainnya. Beliau mengusap dada-dada kami dan
pundak-pundak kami, lalu beliau berkata:

o s 1A o ise ot 425 <
(S gls Gt 158l Yy
“Jangan kalian berselisih karena akan berselisih pula hati-
hati kalian”.

Dan beliau berkata:

«JsY) Saalall e Oolia 80055 955 B A Oy
“Sesungguhnya Allah 3% dan para Malaikat-Nya selalu
bershalawat untuk orang-orang yang berdiri pada shaf

pertama”.
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Meriwayatkan hadits ini AbG Dawid dengan sanad yang
shahih, dan para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih,
kecuali Abdurrahman bin ‘Ausajah, dan An-Nasa’iy telah
menganggapnya sebagai orang terpercaya.

Perselisihan yang dimaksud di sini adalah ketidak
lurusannya shaf-shaf mereka, karena yang diperintahkan
hendaknya shaf-shaf dalam keadaan rapat dan lurus, mata
kaki dengan mata kaki, sebagaimana yang dikatakan oleh

An-Nu'man bin Basyir #;:

"Aku melihat seseorang menempelkan mata kakinya ke
mata kaki temannya, lututnya dengan lutut temannya,
bahunya dengan bahu temannya".

2. Posisi Imam Dan Orang yang Shalat Sendirian di
Dalam Shalat Jenazah

Bila Jenazah telah diletakkan untuk dishalatkan, maka
hendaknya keberadaannya di hadapan imam yaitu di arah
kiblat. Jenazah berada di antara imam dengan kiblat. Jika
Jenazahnya laki-laki maka imam berdiri sejajar dengan
kepala Jenazah, dan jika Jenazahnya wanita maka imam
berdiri sejajar dengan bagian tengah (perut) Jenazah, Al-
Imam lbnu Majah meriwayatkan dari hadits Abl Ghalib,
beliau berkata:

el Ji 3 (45 5l e o ls g o
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"Aku melihat Anas bin Malik shalat atas Jenazah seorang
laki-laki maka beliau berdiri sejajar dengan kepalanya, lalu
didatangkan dengan Jenazah yang lain yaitu Jendzah
perempuan, mereka berkata: Wahai Ab4d Hamzah

shalatkanlah perempuan itu, maka beliau berdiri sejajar
dengan tengahnya".

Asy-Syaikhan meriwayatkan di dalam "Ash-Shahihain"

dari Samurah bin Jundub #;:
dog et Jo p 0l Jad s g S i &
e

"Bahwasanya seorang wanita mati pada waktu nifasnya

f

maka Nabi €& menshalatkannya, beliau menghadap di
tengah-tengahnya".

Ini tidak hanya berlaku bagi imam, namun yang shalat
sendirian juga berdiri sejajar seperti keadaan imam pada
hadits tersebut.

Setelah shaf telah dirapatkan maka imam memulai
shalatnya sesuai dengan urutan yang telah ditentukan oleh
syari‘at yaitu 4 (empat) kali takbir, dalilnya adalah hadits
Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan:

ol gl K plas et Jo i 025

5 it 8 245 0 0 o 5 g

i
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Gl 555 e Jog s
"Bahwasanya Rasilullah £ mengumumkan bagi mereka
(para shahabat) tentang Najasyiy raja di negri Habasyah
pada hari yang beliau meninggal padanya, dan Nabi £

keluar dengan mereka ke tempat shalat (di lapangan), lalu
beliau mengatur shaf mereka, beliau menshalatkannya dan
bertakbir dengan 4 (empat) kali takbir".

3. Takbir Pertama

Mengucap takbir disertai dengan mengangkat tangan,
sejajar dengan bahu atau sejajar dengan telinga
sebagaimana pada shalat biasanya, setelah itu membaca Al-
Fatihah. Al-Imam Al-Bukhariy meriwayatkan dari hadits
Thalhah bin Abdillah bin 'Auf, beliau berkata:

20 68 sl Je Wi w o e o Gls 2
@il Je o

"Aku shalat Jenazah di belakang Ibnu ‘Abbas

membaca surat Al-Fatihah, beliau berkata: Supaya kalian
mengetahui bahwa dia adalah sunnah”.

4. Takbir Kedua

Membaca shalawat, dalilnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Al-Imam Asy-Syafi'iy dan Al-Baihagiy:
e TN I A S R AN

z -

SR PR RN S FEREY

)m.) lalu beliau
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"Sesungguhnya sunnah dalam shalat atas Jenazah adalah
imam bertakbir kemudian membaca surat Al-Fatihah

setelah takbir yang bertama dalam bacaan pelan (tidak
dikeraskan), kemudian bershalawat atas Nabi £&".

Dan yang diinginkan shalawat di sini adalah shalawat
seperti shalawat yang dibaca pada tahiyat ketika shalat
biasanya, dan lafazhnya sebagaimana yang disebutkan di
dalam "Ash-Shahihain" adalah:

JU e cde s 07 By ax2 B e 2y
LS a2 T Jeg ax2 e B 2l 12 LA G0 2

et BA 30 L) T e ES50
"Ya Allah curahkanlah shalawat untuk Muhammad dan
untuk keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah
mencurahkan shalawat kepada keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau adalah Al-Hamid (Maha Terpuji) lagi
Al-Majid (Maha Mulia). Ya Allah berkahilah kepada
Muhammad  dan  kepada  keluarga  Muhammad
sebagaimana Engkau telah memberkahi atas keluarga

Ibrahim sesungguhnya Engkau adalah Al-Hamid (Maha
Terpuji) lagi Al-Majid (Maha Mulia)".

5. Takbir Ketiga
Membaca doa, dalilnya adalah hadits vyang

diriwayatkan oleh Al-lmam Muslim dari ‘Auf bin Malik i,

beliau berkata:
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"Ya Allah ampunilah baginya, rahmatilah dia, maafkanlah
dia dan ampunilah dia, muliakanlah tempat singgahnya,
luaskanlah tempat masuknya, sucikanlah dia dengan air,
salju, dan es, bersihkanlah dia dari kesalahan-kesalahan
sebagaimana Engkau telah membersihkan pakaian yang
putih dari kotoran, gantikanlah dia dengan rumah yang
paling baik dari rumahnya, keluarga yang paling baik dari
keluarganya, istri dengan yang lebih baik dari istrinya,
masukkanlah dia ke dalam Jannah (surga), lindungilah dia
dari azab kubur dan dari azab neraka".

6. Takbir Keempat
Mengucapkan salam sebagaimana salam dalam shalat
yang biasanya, dalilnya adalah hadits Abi Umamah £ yang

diriwayatkan oleh An-Nasa’iy &:
OB &L LY §}x§3‘é?,325?sjﬁisgés§w\g&$
) s TR A e

"Sunnah di dalam shalat Jenazah hendaknya pada takbir

pertama membaca surat Al-Fatihah dengan lirih, kemudian
takbir tiga kali dan salam pada takbir terakhir".

\ C‘h\n
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Hukum Mengangkat Kedua Tangan Pada Setiap
Takbir di Dalam Shalat Jenazah
Tanya:

Apa hukumnya mengangkat kedua tangan pada setiap
takbir dalam shalat Jenazah?

Jawab:
Terdapat tiga pendapat di kalangan para ulama:

1. Sebagian mereka berpendapat bahwasanya dia adalah
sunnah, mereka berdalil dengan riwayat Al-Baihaqiy dari
Berkata Al-

S

Umar i dan juga dari putranya Abdullah &5

Imam Ibnu Bazz ¥:

O,E:\.:J\ c’eJ :’ Lok L;;)U; JJ ;&/ 5%
"Dan cukup pada demikian itu sebagai dalil tentang
disyari'atkannya mengangkat kedua tangan."

2. Sebagian mereka berpendapat bahwasanya dia bukan
termasuk dari sunnah, karena tidak ada dalil tentangnya.

Adapun riwayat Al-Baihagiy dari Umar ¢ maupun dari

putranya Abdullah & adalah riwayat yang dha'if
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-lmam Muhammad Al-
Albaniy 4.

Berkata Asy-Syaikh Al-'Allamah Abu Abdirrahman
Yahya Al-Hajlriy _semoga Allah menjaga kami dan menjaga
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beliau_:
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"Adapun mengangkat kedua tangan maka tidaklah ada
padanya dari Nabi 28 kecuali takbiratul ihram."

i

3. Di antara mereka berpendapat tentang bolehnya
mengangkat kedua tangan dan boleh pula tidak
mengangkat kedua tangan.

Berkata Asy-Syaikh Al-'Allamah Shalih Al-Luhaidan &2;:
AN S
"Jika dia mengangkat tangan maka dia tidak berdosa, dan

jika dia tidak mengangkat tangan maka dia juga tidak
berdosa."

Pendapat inilah yang benar, karena orang yang
mengangkat kedua tangan setiap kali takbir di dalam shalat
Jenazah tidak bisa dikatakan secara mutlak mereka tidak
berdalil, karena di sana ada dalil-dalll umum, diantaranya

hadits dari Wail bin Hujr &:

20 @ s g s dle v Lo Jp25 2
“Aku melihat Rasalullah % mengangkat kedua tangannya
bersamaan dengan takbir.”

Dan juga pada hadits Ibnu 'Umar &s:

@

of (A Gl w0 Ll w S . P of~ s @, 285,
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“Dan Rasdlullah mengangkat kedua tangannya pada
setiap rakaat dan takbir yang dilakukan sebelum rukd’
sampai selesai shalat beliau.”

Diketahui secara jelas tentang pemisah antara takbir
pertama dengan takbir selanjutnya adalah dengan
diangkatnya kedua tangan bersamaan dengan takbir,
sebagaimana diketahui secara jelas pemisah antara
takbiratul ihram dengan takbir untuk rukd’ adalah dengan
mengangkat kedua tangan, Wallahu A'lam. [Pekalongan
pada 29 Jumadal Akhirah 1438]

=

Hukum Menambah Doa Pada Takbir Ke Empat
Sebelum Salam

Tanya:

Biasanya ada yang shalat Jenazah pada takbir ke 4
(empat) sebelum salam dia berdoa dulu, dengan alasan
karena doa pada takbir ke 3 (tiga) hanya untuk Jenazah
sementara doa untuknya tidak ada? Bagaimana menjawab
masalah ini? (Pertanyaan dari Kalbar)

Jawab:

Tidak dibenarkan demikian itu, bahkan itu termasuk
dari penyelisihan terhadap sunnah Nabi €%, dia berdoa

kepada Allah ‘@ untuk kebaikan mayyit secara langsung dia
telah berdoa pula untuk dirinya, dan kalau dia
menginginkan menambah doa untuk dirinya maka
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hendaknya dia memilih 5 (takbir), sehingga takbir ke 4
(empat) dia bisa gunakan untuk berdoa dan takbir ke 5
(lima) untuk salam, dengan dalil hadits yang diriwayatkan
oleh Al-lmam Muslim dan Ahlussunan dari Abdurrahman
bin Abt Laila, beliau berkata:

S5l 58 Gt e Ll e i o 3T 0 g 06
B o 2 B Jw A o 4 4s wE v K

"Dahulu Zaid bin Argam £ shalat atas Jendzah kami, dan

pada suatu hari beliau bertakblr padanya 5 (lima) takbir,
maka dikatakan kepadanya pada demikian itu, maka beliau

berkata: Sesungguhnya Nabi ££ bertakbir padanya 5 (lima)
takbir".

Kalau dia tetap memilih hanya 4 (empat) takbir saja
maka hendaknya dia memilih doa lain yang doa tersebut

mencakup untuk dirinya dan untuk Jenazah, sebagaimana
doa vyang diriwayatkan oleh Al-imam Muslim dan

Ashhabussunan dari Aba Hurairah &2 dengan lafazh:
\31553 €55 Gy Lgleg \SML}N} Uiy L 4l {1@153»

_o%
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"Ya Allah ampunilah bagi orang-orang yang hidup dari kami

dan yang mati dari kami, orang-orang yang hadir dan yang
tidak hadir dari kami, orang-orang yang kecil dan yang

besar, orang-orang yang laki-laki dan yang
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perempuan. Ya Allah orang yang Engkau hidupkan dari
kami maka hidupkanlah dia di atas Islam, dan siapa yang
Engkau mewafatkannya dari kami maka wafatkanlah dia di
atas keimanan. Ya Allah janganlah Engkau mengharamkan
kami dengan balasan pahalanya, dan janganlah Engkau
menyesatkan kami setelahnya".

IO D

Hukum Membaca Al-Isti’adzah Sebelum Membaca
Al-Fatihah Di Dalam Shalat Jenazah

Tanya:

Apakah membaca Al-Fatihah disertai dengan membaca
doa berlindung dari setan yang terkutuk sebagaimana
shalat biasanya? (Pertanyaan dari Belitang Hilir)

Jawab:

Membaca surat Al-Fatihah termasuk dari membaca Al-
Qur'an, dengan itu dituntut untuk berlindung kepada Allah

&5 dari setan, Allah 3 berkata:

{ ool T e &L a2l Ol 3 156
"Jika kamu membaca Al-Qur'an maka berlindunglah kepada
Allah dari setan yang terkutuk"”. (An-Nahl: 98)

Dan lafazhnya sebagaimana disebutkan di dalam "Ash-
Shahthain" adalah:

2 4%

35¢1»
"Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk".

o) Ol G AL

CEDOE
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Hukum Shalat Jenazah Dalam Keadaan
Bersendirian

Tanya:

Kalau seseorang tidak lagi mendapati shalat jama’ah
pada Jenazah, apakah boleh shalat bersendirian?
(Pertanyaan dari Kalimantan Barat)

Jawab:

Jika dia tidak mendapati lagi seorang pun yang ingin
shalat Jenazah maka boleh baginya shalat Jenazah dalam
keadaan bersendirian, dan posisinya seperti posisi imam
ketika menshalatkan Jenazah. Kalau Jenazahnya lak-laki
maka dia menghadap sejajar dengan kepala Jenazah, kalau
Jenazahnya wanita maka dia menghadap sejajar dengan
bagian tengah dari tubuh Jenazah tersebut.

Jika dia mendapati Jenazah sudah dikuburkan maka
boleh dia menshalatkannya dengan menghadap ke kuburan
tersebut, dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Asy-
Syaikhan di dalam "Ash-Shahihain" dari Aba Hurairah @,
beliau berkata:

~
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"Bahwasanya seorang wanita hitam keberadaannya

membersihkan masjid, kemudian meninggal, maka Nabr £z

bertanya tentangnya, lalu mereka mengatakan: "Dia telah
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meninggal", maka Beliau €% berkata: "Kenapa kalian tidak

memberitahukanku tentangnnya?!, tunjukanlah oleh kalian
kepadaku pada kuburnya", beliaupun datang ke
kuburannya lalu shalat padanya".

DO
Hukum Shalat Ghaib

Tanya:

Assalamu’alaykum.., masjid dekat rumah orang tua ana
diadakan shalat ghaib untuk para penumpang yang tewas
dan yang hilang karena kecelakaan pesawat Air Asia baru-
baru ini, itu sebenarnya disyariatkan atau tidak?
Jazakumullah khayran.

Jawab:

Wa'alaikumussalam  Warahmatullahi  Wabarakatuh.
Para ulama telah berbeda pendapat dalam masalah ini,
pendapat yang kuat dan yang benar adalah disyari’atkan,
dengen ketentuan:

3 Bila jenazah tersebut adalah jenazah muslim
3 Dan dia belum dishalatkan

Sama saja jenazah tersebut tenggelam di laut, ditelan
ikan atau dimakan binatang buas atau dia mati di tengah-
tengah kaum muslimin atau mati di tengah-tengah kaum
kafir, bila diketahui dia belum dishalatkan atau sudah
dishalatkan namun sesuai dengan ajaran orang-orang kafir
maka kaum muslimin boleh melakukan shalat ghaib untuk
jenazah tersebut, dalilnya adalah hadits tentang kisah Raja
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Najasyiy # meninggal di bumi Habasyah di tengah-tengah
kaum penyembah salib, Nabi £ berkata:

2 z 0" . /°/° - P 21 % 1- 3/
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“Shalatlah kalian atas saudara kalian yang telah mati pada
hari ini di selain negri kalian”.

Dan Asy-Syaikh Al-‘Allamah Abu Abdirrahman Yahya
bin All Al-Hajurly ‘Afallahu ‘Anhu memilih pendapat ini dan
beliau merojihkannya.

Adapun pendapat yang selain itu maka dia adalah
pendapat yang menyelisihi sunnah, karena Nabi 2 dan para
shahabatnya hanya shalat ghaib pada jenazah raja Najasyiy
saja dan jenazah beliau belum dishalatkan. Wallahu A’lam.

CEDOE

Makna Qirath
Tanya:

Disebutkan di dalam hadits tentang keutamaan
menyaksikan Jenazah, hingga mengantarnya sampai selesai
dimakamkannya di pemakaman bahwa dia mendapatkan
dua qirath, apa itu qirath? (Pertanyaan dari Britonia).

Jawab:

Qirath adalah salah satu nama dari nama-nama pahala
kebaikan, qgirat ini adalah pahala kebaikan yang sangat

besar dan Nabi £& mempermisalkannya seperti gunung
besar. Al-lmam Al-Bukhariy meriwayatkan di dalam "Ash-
Shahih" dari hadits Abi Hurairah #2, bahwa Rastlullah £
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"Barang siapa mengikuti Jendzah seorang muslim dalam
keadaan beriman dan mengharap pahala  dan
keberadaannya dia bersamanya sampai dishalatkan
padanya dan sampai selesai dari memakamkannya maka
sesungguhnya dia kembali dengan pahala dari dua girath,
setiap girath semisal dengan gunung Uhud, dan barang
siapa shalat padanya kemudian pergi sebelum dimakamkan
maka sesungguhnya dia kembali dengan pahala dari satu
qirath".

e e——
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MENGUBURKAN JENAZAH

1. Bila Jenazah telah dishalatkan maka hendaknya
disegerakan dibawa ke pemakaman kaum muslimin, dan
tidak dibolehkan memakamkan Jenazah muslim ke
pemakaman selain muslim.

2. Dalam mengantar Jenazah ini disunnahkan bagi yang
membawa Jenazah untuk tenang dan berjalan kaki serta
memikul Jenazahnya di atas pundak-pundak mereka. Kalau
tempat pemakamannya jauh maka boleh menggunakan
kendaraan, namun ketika sudah mendekati lokasi dan akan
memasuki lokasi pemakaman maka hendaknya mereka
turun dan membawanya di atas pundak-pundak mereka,

dalilnya adalah hadits Abd Hurairah « yang diriwayatkan
oleh Asy-Syaikhan di dalam "Ash-Shahthain" bahwasanya
Nabi €% berkata:

i 5 05 AR 258 o 3 0P sty 1,50y
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"Segerakanlah oleh kalian terhadap Jenazah, jika
keberadaannya adalah shalih maka lebih baiknya kalian
menyegerakannya, dan jika keberadaannya selain demikian
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itu maka lebih jeleknya kalian meletakannya dari pundak-
pundak kalian".

3. Ketika kuburannya sudah tersiapkan, maka dua orang
atau tiga orang turun ke dalam galian kuburan sedangkan
yang lainnya mengangkat Jenazahnya lalu diberikan kepada
yang berada di dalam galian kuburan, Al-lmam Abu Dawud
meriwayatkan di dalam "As-Sunan" dari hadits Abi Ishaq
bahwasanya beliau berkata:

3
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"Al-Harits mewasiatkan supaya Abdullah bin Yazid
menshalatkannya, maka beliau menshalatkan padanya,

kemudian beliau memasukannya dari arah dua kaki
kuburan, dan beliau berkata: Ini termasuk dari sunnah".

G/T

4. Ketika Jenazah akan diletakkan ke dalam lahad maka
dituntut bagi mereka yang akan meletakannya untuk
mengucapkan:

«(;.l:/ dledy Jo & Jstgals leg &1 2oy
"Dengan nama Allah dan di atas agama Rasalullah £z".

Tidak ada bacaan lain kecuali hanya ini, sebagaimana
telah meriwayatkannya Al-lmam Ahmad, An-Nasa’iy dan
Abu Dawud serta yang lainnya.

5. Posisi Jenazah yang diletakkan di lahad hendaknya
tubuhnya dimiringkan ke bagian kanan Jenazah dalam
keadaan menghadap kiblat. Ketika sudah diletakkan maka
tali pengikat kain kafan dilepaskan, setelah itu dipasanglah



Hukum-hukum Seputar Jenazah

batu atau papan dari kayu atau yang semisalnya sebagai
penghalang masuknya tanah ke lahad, Al-Imam Muslim
meriwayatkan dari hadits Sa'd bin Abl Waqqash beliau
berkata:

A.MJ ywmu&\yﬁb«wb\ﬁd\j&\
s e Lo

"Buatkanlah lahad untukku dan tancapkanlah untukku
batu-batu sebagaimana dilakukan kepada Rasalullah £z",

6. Melakukan penimbunan Jenazah. Tidak dibolehkan
setelah  ditimbun  melakukan  perbuatan  seperti
meninggikan kuburan, menaburkan bunga-bunga,
menyalakan api dan membakar kemenyan di atasnya,
duduk di atasnya, memasang atap padanya, membangun
bangunan padanya, menyemennya, memasang keramik
padanya, dan mengukirnya.

Al-lmam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir &,
beliau berkata:

ek Oy ) el of dlog ol lo & 32
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"Rasdlullah €& melarang menembok kuburan, duduk di

atasnya dan membangun di atasnya".

Al-lmam Muslim juga meriwayatkan dari hadits Abi
Hurairah £ bahwa Rasalullah £% berkata:
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"Seseorang diantara kalian duduk di atas bara api lalu dia
membakar bajunya kemudian menghanguskan kulitnya itu
lebih baik baginya dari pada dia duduk di atas kuburan".

8. lJika telah selesai ditimbun, maka hendaknya didoakan
Jenazahnya, masing-masing orang mendoakan dan lafazh
doanya adalah:

<<iL:5/ AR ;,w»
"Ya Allah ampunilah dia dan kokohkanlah dia".

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-Hakim
dan Abl Dawid dengan sanad hasan dari Utsman bin 'Affan

2, beliau berkata:
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"Dahulu Nabi £ jika telah selesai dari menguburkan mayyit

maka beliau berdiri padanya dan berkata: "Mintakanlah
ampun kalian untuk saudara kalian, mintakanlah kalian
untuknya kekokohan, karena sekarang dia sedang ditanya".
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Tidak Ada Waktu Terlarang Dalam Menshalatkan
Jenazah

Tanya:

Adakah waktu terlarang dalam menshalatkan dan
menguburkan Jenazah?

Jawab:

Tidak ada waktu terlarang padanya, karena
dianjurkannya untuk menshalatkan Jenazah itu ketika sudah
selesai mengkafaninya, kapan saja ketika sudah dikafani
maka dishalatkan. Bila sudah dishalatkan, maka disegerakan
untuk dimakamkan, dan ini juga tidak mengenal waktu,
walaupun pada malam hari tetap dibolehkan untuk
memakamkannya, dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan

oleh Asy-Syaikhan dari Aba Hurairah s, beliau berkata:
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"Seseorang meninggal dunia, dahulunya Rasilullzh £

mengunjunginya, lalu dia meninggal dunia pada malam
hari, mereka (para shahabatnya) menguburkannya pada
malam  hari, tatkala telah pagi mereka pun
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mengabarkannya, maka beliau berkata: "Apa yang
mencegah kalian untuk memberitahukanku?", mereka
mengatakan: "Itu kejadiannya pada malam hari dan kami
benci akan memberatkan engkau, lagi pula keberadaan
malam tersebut adalah gelap"”, beliaupun datang ke
kuburannya lalu shalat padanya".

DD

Hukum Mengubur Jenazah Dengan Menggunakan
Peti

Tanya:

Bolehkan menguburkan Jenazah dengan menggunakan
peti, karena para aparat pemerintah biasanya kalau mereka
mati dimakamkan dengan menggunakan peti? (Pertanyaan
dari Limboro).

Jawab:

Tidak diperbolehkan menggunakan peti. Bagi Jenazah
yang sudah dimasukkan ke dalam peti ketika belum dikubur
maka hendaknya dikeluarkan dari peti lalu dimasukkan di
dalam lahad yang sudah tersedia di dalam kubur, karena
lahad ini merupakan pembeda antara kuburan orang-orang
Islam dengan kuburan orang-orang kafir, Al-Imam At-

Tirmidziy meriwayatkan bahwa Rastlullah £ berkata:

«C 3 5505 O Ay

"Lahad untuk kita (orang-orang Islam) dan galian yang

lurus untuk selain kita".
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Keadaan Dibolehkannya Mengubur Jenazah
dengan Menggunakan Peti

Tanya:

Bagaimana kalau tempat pemakaman tersebut berair,
diangkat airnya dari dalam tanah namun masih juga keluar,
dan setiap kali digali disekitarnya mesti didapati air padanya
seperti itu, apakah boleh menggunakan peti sebagai
pelindung dari air? (Pertanyaan dari Sungai Ayak).

Jawab:

Kalau tidak didapati lagi tempat melainkan hanya di
tempat pemakaman tersebut maka tidak mengapa
menggunakan peti sehingga Jenazahnya terlindungi dari air,
karena bila tetap memaksakan Jenazahnya dimasukkan ke
dalam air maka ini sama halnya menyakitinya sebagaimana
menyakitinya sewaktu hidupnya, Al-lmam Ahmad dan Aba
Dawid serta Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits ‘Aisyah

@ bahwa Rasilullah ££ berkata:

(B 0,288 el Jhe 2y
"Mematahkan tulang mayyit seperti mematahkannya
semasa hidupnya".

——c e —
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Hukum Melemparkan Tanah Atau Kerikil Sebelum
Menimbun Kuburan

Tanya:

Kebiasaan orang-orang di sini ketika akan menimbun
kuburan maka ada dari mereka yang akan melemparkan
tanah atau kerikil tiga kali lemparan ke dalam kuburan, baru
kemudian diikutkan dengan menimbun beramai-ramai,
apakah itu ada dalilnya?

Jawab:

Perbuatan itu tidak dibenarkan, bila sudah diletakkan
Jenazah ke dalam lahad dan sudah ditutup pula dengan
batu atau papan atau yang semisalnya maka langsung
ditimbun, tidak memerlukan adanya komando dengan
melemparkan padanya sebanyak 3 (tiga) kali, mereka yang
melakukan itu terkadang berdalll dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Ad-Daruquthniy dari 'Amir bin Rabi'ah

#%, beliau berkata:

ool 5 B 8 5 ils 450 o 50 2
A Je 16 5h5 13 cp s
"Aku melihat Nabi €% ketika dikuburkan Utsman bin

Mazh'un ¥ maka beliau menshalatkannya, bertakbir

padanya 4 (empat) kali dan menaburkan dari tanah dengan
kedua tangannya dan beliau berdiri di sisi kuburan".

Hadits ini adalah dha'if bahkan sampai mungkar, Ad-
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Daruquthniy dan juga Asy-Syafi'iy meriwayatkannya, akan
tetapi di dalam sanadnya ada perowi yang dha’if, pada
riwayat Ad-Daruquthniy ada Al-Qasim Al-'Umariy dan
'Ashim Al-'Umariy vyang keduanya sangatlah dha’if
haditsnya. Pada riwayat Asy-Syafi'iy ada seorang rawi yang
bernama Ja'far bin Abt Yahya yang dia adalah kadzdzab
(pendusta). Dengan itu maka hadits ini adalah batil dan
tidak sepantasnya berdalil dengannya. Wallahu A'lam.

IO

Hukum Menyampaikan Ceramah Setelah Selesai
Memakamkan Jenazah

Tanya:

Apa hukumnya menyampaikan ceramah setelah selesai
memakamkan Jenazah?

Jawab:

Tidak ada dalil yang jelas lagi terang tentang masalah
ini, adapun bagi mereka yang melakukannya maka mereka
berdalil dengan beberapa riwayat, diantaranya:

@3 Riwayat Al-Imam Ahmad dan Abud Dawid dari
hadits Al-Bara' bin 'Azib:
i e sl B0 s

.

"Rasdlullah %  duduk lalu bercerita kepada para
shahabatnya yang di sekelilingnya.”

Namun pendalilan ini tidaklah tepat, karena ini hanya
sekedar duduk-duduk saja. Kalau pun ada yang memberikan
ceramah dalam keadaan duduk dengan berdalil hadits

tersebut maka pendalilan tersebut juga tidak tepat,
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berkata Al-lmam Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin &%;:
wu\/ww/;@-\ L»ﬁJJ/A:l}—’l&\L},aJ jﬂ
;;J\ NEXRIC <R SR 1

"Rasdl * tidak bermaksud duduk untuk memberi ceramah
hanyalah maksud beliau untuk duduk saja hingga mereka
selesai memakamkan."

Dan berceritanya Rasilullah 2 di sini di saat sedang
digali kuburannya, bukan setelah selesai digali kuburannya,
dan keadaan beliau tidaklah berdiri sebagaimana orang-
orang yang memposisikan diri sebagai para khatib setelah
pemakaman. Berkata Al-lmam Muhammad bin Shalih Al-

Utsaimin &Y;:

Slsaly ol S 58s M s sk Wi s
O o ks 23K 63K

-

"Dan oleh karena ini apa yang sebagian manusia
melakukannya maka dia adalah ijtihad yang tidaklah benar
karena keberadaannya berdiri berkhutbah, dengan
memberikan ceramah kepada manusia."

@3 Riwayat Abu Dawud dan Al-Hakim dari hadits
Utsman bin 'Affan: "Bahwasanya Rasulullah -
keberadaannya jika telah selesai dimakamkan Jenazah
maka beliau berdiri padanya lalu berkata:

«Jleg &V £ HRCIR s V.<,>‘>! lg3aniioly

"Mintakanlah ampun oleh kalian (kepada Allah) untuk
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saudara kalian, dan mintakanlah pula (kepada-Nya)
kekokohan untuknya karena sesungguhnya dia sekarang
sedang ditanya!"

Namun pendalilan ini juga tidak tepat, karena beliau
hanya berkata begitu saja dengan tanpa berkhutbah
sebagaimana biasanya dalam berkhutbah menyebut nama
Allah 22, lalu menyanjung dan memuji-Nya kemudian
menjelaskan materi khutbah. Kalau mereka vyang
memposisikan diri sebagai para khatib atau para pemberi
ceramah setelah pemakaman beralasan dengan hadits
tersebut, maka bukankah Rasdlullah 2 pernah pula
menancapkan pelepah korma yang basah ke kuburan
sambil beliau berbicara, apakah mereka juga akan
melakukannya sambil mereka berceramah?

Dengan demikian Al-imam Muhammad bin Shalih Al-
Utsaimin & ketika ditanya tentang memberikan ceramah

setelah pemakaman Jenazah maka beliau berkata:

/i ng
"Aku berpendapat sungguh ini termasuk dari bid'ah yang
diada-adakan, Wallahu A'lam. [Pekalongan pada 29 Jumadal
Akhirah 1538, sumber: http://t.me/majaalisalkhidhir].

a4 &Ljs a1l b



